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Abstrak: PT Alfajores Bali Enak merupakan toko yang menjual kue, cookies, dan aneka olahan coklat lainnya.
Saat ini pencatatan penjualan dan persediaan yang dilakukan PT Alfajores Bali Enak masih secara manual. Hal
ini menyebabkan terjadinya kesalahan dalam proses pencatatan penjualan maupun persediaan yang membuat
laporan menjadi tidak akurat. Dengan adanya analisis dan perancangan sistem informasi ini diharapkan dapat
membantu proses pencatatan transaksi penjualan dan pengelolaan persediaan yang terjadi. Penelitian ini
menggunakan metode Waterfall yang dimulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, pemodelan, dan
pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini yaitu berupa perancangan DFD, ERD, Database, dan User Interface
sebagai gambaran dari sistem yang akan dirancang. Perancangan sistem informasi ini nantinya dapat
membantu user dalam proses pencatatan transaksi sehingga menjadi lebih akurat. Penelitian ini hanya sampai
pada tahap desain dimana untuk kedepannya diharapkan bisa sampai pada tahapan implementasi.

Kata Kunci: teknologi informasi, persediaan, penjualan.

Abstract: PT Alfajores Bali Enak is a shop that sells cakes, cookies, and various other chocolate preparations.
Currently, the recording of sales and inventories by PT Alfajores Bali Enak is still done manually. This causes errors
in recording sales and inventory, which makes reports inaccurate. With the analysis and design of this information,
the system is expected to assist in recording sales transactions and inventory management. This study uses the
waterfall method, starting with needs analysis, planning, modeling, and maintenance. The results of this study are
in the form of DFD, ERD, Database, and User Interface designs as an overview of the system to be designed. The
method of this information system can later assist users in the process of recording transactions so that they become
more accurate. This research only reached the design stage, where it is expected to reach the implementation stage
in the future.

Keywords : information technology, inventory, sales.

kepada para pemangku kepentingan berupa
laporan seperti laporan penjualan, laporan
persediaan bahan baku, dan laporan terkait
lainnya. Dalam perancangan sistem informasi
harus mempertimbangkan metode yang akan

1. PENDAHULUAN

Pada zaman globalisasi ini kehadiran
teknologi sangat mempengaruhi segala
bidang  kehidupan baik  ekonomi,

pendidikan, pertahanan keamanan maupun
bidang lainnya [1]. Dengan kehadiran
teknologi tentunya semakin memperketat
persaingan antar perusahaan [2]. Teknologi
informasi mampu memberikan efektifitas
dan keakuratan yang dapat mengorganisir
data perusahaan baik dalam jumlah besar
serta membantu perusahaan dalam
mengambil keputusan dan strategi didalam
kebijakan perusahaan [3]. Teknologi
informasi dalam perusahaan berperan
untuk memperkuat strategi persaingan
usaha untuk memperoleh keuntungan [4].
Perkembangan teknologi menyebabkan
sistem pencatatan akuntansi manual
berubah  menjadi sistem  informasi
akuntansi yang telah terkomputerisasi. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan dan
mempercepat proses pengolahan data.
Kegiatan akuntansi yang terjadi
dikomunikasikan melalui sistem informasi

digunakan secara matang, karena pemilihan
metode sangat berpengaruh terhadap kualitas
dari perangkat lunak atau sistem yang akan
dihasilkan. Kesalahan pemilihan metode
pengembangan sistem dapat berakibat kepada
kegagalan pembangunan sebuah perangkat
lunak [5]. Perangkat lunak (software)
merupakan  program  komputer  yang
berhubungan dengan dokumentasi perangkat
lunak seperti dokumentasi kebutuhan, model
desain, dan cara penggunaannya. Perangkat
lunak saat ini sudah menjadi salah satu
kebutuhan disetiap perusahaan karena dengan
memanfaatkan teknologi perangkat lunak
dapat membantu suatu perusahaan untuk
memecahkan sebuah permasalahan yang
terjadi [6]. Tujuan dari penerapan sistem
informasi adalah untuk memperbaiki kinerja
menjadi lebih baik, lebih akurat dan disajikan

tepat pada waktunya.
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PT Alfajores Bali Enak merupakan toko
yang menjual kue serta aneka olahan coklat
lainnya. Pada saat ini sistem pencatatan
penjualan dan persediaan pada PT Alfajores
Bali Enak masih dilakukan secara manual.
Pencatatan secara manual ini memiliki
banyak kekurangan yang  menyebabkan
terjadinya salah catat baik dari penjualan
maupun dari persediaan bahan baku. Proses
pengarsipan pada PT Alfajores Bali Enak juga
kurang baik dimana sering terjadi nota yang
hilang ataupun basah. Sistem pencatatan
transaksi penjualan yang diterapkan pada PT
Alfajores Bali Enak yang masih secara
manual menyebabkan pemilik kesulitan
dalam memperoleh informasi dalam waktu
yang cepat dan akurat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Informasi

Sistem ialah sekumpulan elemen-elemen
yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya sehingga terbentuk satu kesatuan
guna mencapai suatu tujuan. Informasi
merupakan sekumpulan data yang diolah
sehingga menghasilkan informasi bermanfaat
untuk pengambilan keputusan perusahaan

8].

2.2 Sistem Informasi Penjualan

Sistem Informasi Penjualan ialah sub
sistem berupa fisik atau nonfisik yang saling
berkaitan untuk mengolah data yang
berhubungan dengan transaksi penjualan
menjadi informasi yang bermanfaat [9].

2.3 Persediaan
Persediaan adalah bahan atau barang yang
dimiliki oleh perusahaan yang dibeli untuk diproses
menjadi barang jadi atau dijual kembali dalam

bentuk semula [10].

2.4 User Interface
User interface adalah bentuk visual dari
produk digital. User Interface adalah penghubung
antara pengguna dan fungsionalitas dari produk. Ini
membantu untuk mencapai hasil yang diinginkan
melalui serangkaian interaksi manusia dengan
mesin [15].

2.5 Style Guidelines

Style guidelines merupakan panduan dalam
merancang sebuah user interface (Ul). Tujuan style
guidelines untuk menetapkan konsistensi saat
mendesain suatu sistem secara keseluruhan seperti
ikon Ul, warna, tipografi, dan elemen lainnya.
Berikut merupakan style guidelines dalam
perancangan user interface. Pemilihan warna dan
ikon ditentukan oleh pengguna untuk kenyamanan
dalam pengunaan sistem.
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Gambar 1. Style guidelines

3. METODE
Metode Waterfall adalah metode
pengembangan perangkat lunak yang

memberikan pendekatan yang berurutan pada
setiap tahapannya. Metode ini memiliki empat
tahapan yaitu sebagai berikut [12] :

Pemodelan Sistem
Informasi

\ Analisis H Desain

Gambar 2. Metode Waterfal

a. Analisis merupakan tahapan
komunikasi antara user dan
pengembang sistem untuk

mengetahui  kebutuhan dari sistem
informasi yang dibutuhkan [7.]

b. Desain merupakan proses pembuatan
desain program perangkat lunak dari
rancangan SOP usulan, Desain menu
utama, Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD), Database
dan juga User Interface.

c. Kode merupakan tahap melakukan
coding.

d. Tes merupakan tahap pengujian sistem
untuk memastikan semua bagian sudah
diuji untuk mengurangi kesalahan
(error).

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisa Kebutuhan Sistem
Analisa kebutuhan sistem merupakan analisa
untuk menentukan spesifikasi kebutuhan
sistem. Kebutuhan sistem dibagi menjadi dua
yaitu :

1. Kebutuhan Fungsional

a. Sistem dapat melakukan proses
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registrasi dan login yang
dilakukan oleh pengguna.

b. Sistem dapat melakukan proses
input dan simpan data
transaksi  penjualan  yang
dilakukan oleh admin saat
terjadi penjualan.

c. Sistem dapat melakukan proses
input dan simpan data
transaksi pembelian  yang
dilakukan oleh chef saat
menambahkan persediaan
bahan baku.

d. Sistem dapat melakukan proses
input dan simpan data
transaksi persediaan produk
jadi yang dilakukan oleh chef
saat menambahkan persediaan
menu.

e. Sistem dapat melakukan proses
input dan simpan data menu
yang dilakukan oleh chef saat
menambahkan menu baru pada
sistem.

f. Sistem dapat menampilkan
data penjualan, pembelian dan
persediaan yang dilakukan oleh
admin dan manajer.

2. Kebutuhan Non Fungsional

a. Sistem hanya dapat diakses
oleh pengguna yang memiliki
username dan password.

b. Sistem dapat diakses selama 24

jam.
c. Sistem dapat diperbaharui
secara berkala untuk

meningkatkan kinerja sistem.

4.2 DFD Konteks

DFD konteks menampilkan rancangan
sistem secara garis besar, dimana terdapat 3
pengguna (user) yang berperan pada sistem,
yaitu admin, chef dan manajer.

- bahan baku

data pembelian
- data persediaan

Gambar 3. DFD konteks

Chef

4.3 DFD Level 1

DFD level 1 menampilkan lebih rinci megenai
alur data serta peran setiap pengguna. Admin
dapat melakukan login dan menginput penjualan.
Chef melakukan login dan menginput pembelian
bahan baku serta persediaan menu. Manajer dapat
melakukan login dan melihat laporan penjualan,
persediaan dan juga menu. Data yang dikelola pada
sistem akan tersimpan pada tabel database.
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data user id user
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id user password
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Gambar 4. DFD Level 1

4.4 Rancangan Entity Relationship

Diagram (ERD)

ERD adalah bagan yang menunjukan
hubungan antar entity yang ada dalam sistem.
Adapun gambaran ERD yang digunakan dapat
di lihat sebagai berikut :

Gambar 5. Rancangan ERD

4.5 Perancangan Desain User Interfase

Berikut ini adalah perancangan user
interfase Sistem Informasi dari Alfajores Bali
Enak:

a. Antarmuka Login

Pada antarmuka login terdapat dua
kolom untuk memasukkan nama dan sandi
sebelum pengguna masuk kedalam sistem.
Antarmuka login dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Gambar 6. Antar Muka Login

b. Antar Muka Beranda

Bagian header terdapat nama
perusahaan dan ikon profil, pada sidebar berisi
menu yang ada pada sistem menggunakan tipe
static navigation. Pada bagian kanan berisi
enam persegi yang berisi nama kategori dari
menu yang bisa dipilih untuk memilih menu.
Antarmuka beranda dapat di lihat pada gambar
dibawah.

MYSIP
Afajores Bali Enak O

Beranda

as
sm Beranda

Penjualan
a ¥ ‘Coockies Alfajores. Vegan

- Persediaan

[ xeluar

Dulce de Leche Empanadas Yerba Mate

Gambar 7. Antarmuka Beranda

c. Antarmuka Penjualan

Bagian kanan atas terdapat kolom
search untuk menampilkan kalender untuk
memilih bulan yang diinginkan. Bagian
konten terdapat lima kotak berisi informasi
penjualan hari ini untuk melihat penjualan
pada hari tersebut, total penjualan untuk
melihat penjualan pada bulan tertentu dan
produk terjual berisi produk yang sudah
terjual, grafik produk menampilkan jumlah
penjualan dari setiap produk dan grafik
penjualan menampilkan jumlah penjualan.
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E. Keluar Grafik Penjualan

12 3 4 867

Gambar 8. Antarmuka Penjualan

d. Antarmuka pesanan

Dibagian bawah header terdapat
navigation bar berisi kategori menu, dibagian
bawah berisi nama menu dan harga menu,
untuk menambah atau mengurangi pesanan
bisa dengan cara mengklik ikon tambah (+) atau
kurang (-) pada masing masing menu.
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Rp.
0o e°Q ' 0
Gambar 9. Antarmuka Pesanan

e. Antarmuka Rincian Pesanan
Bagian konten terdapat dua bagian.
Bagian pertama berisi gambar menu, nama
menu dan harga menu. Bagian kedua berisi
nama perusahaan, tanggal, id penjualan, menu,
harga, qty, total, bayar dan kembal serta tombol
selesai dibagian pojok kanan bawah.
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- Persediaan Leman Mouss Rp.30.000 1 Rp30.000
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Gambar 10. Antarmuka Rincian Pesanan
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f.  Antarmuka Menu
Antarmuka menu menampilkan menu
yang sudah tercatat pada sistem dimana berisi
kategori menu, gambar menu, nama menu, harga
dan keterangan. Untuk menambahkan menu
baru dapat menggunakan tombol tambah pada
bagian footer.

MYSIP
Afajores Bali Enak 0

as
@@ Beranda

a Penjualan

- Persediaan

[ eluar

Gambar 11. Antarmuka Menu

g.  Antarmuka Persediaan

Antarmuka persediaan menampilkan
persediaan bahan baku dan produk jadi yang
bisa dipilih menggunakan dropdown pada kolom
“pilih disini”. Bagian header tabel berisi nomor,
kode barang, nama barang, unit, stok, masuk,
keluar dan akhir. Pada footer terdapat tombol
tambah dan Kkeluar. Antarmuka persediaan
dapat dilihat pada gambar dibawah
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Gambar 11. Antarmuka Persediaan

5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

PT Alfajores Bali Enak merupakan toko
yang menjual kue yang pencatatannya masih
dilakukan secara manual, baik dari
pencatatan persediaan sampai pencatatan
penjualan. Metode pengembangan sistem
yang digunakan adalah metode Waterfall agar
setiap tahapannya lebih terstruktur. Metode
Waterfall memiliki empat tahapan yaitu
analisis kebutuhan, desain, pembuatan kode
dan pengujian, namun pada penelitian ini

hanya sampai pada dua tahapan yaitu
tahapan analisis kebutuhan dan tahapan
desain. Analisis kebutuhan didapat dari
proses wawancara dan diskusi yang
menghasilkan analisis terhadap sistem
berjalan pada perusahaan dan rancangan
dari sistem yang akan dibuat serta analisis
kebutuhan sistem baik dari kebutuhan
fungsional maupun nonfungsional. Pada
tahapan desain sistem yaitu membuat usulan
rancangan DFD konteks, DFD level 1 dan DFD
level 2, rancangan ERD, rancangan Database
dan juga rancangan user interface
menggunakan applikasi figma untuk
mempermudah pengguna melihat gambaran
awal terhadap sistem yang akan dirancang
serta melakukan validasi kepada pengguna
dan tim IT untuk memvalidasi rancangan
yang dibuat sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat

disampaikan beberapa saran yang diharapkan
akan membantu. Berikut saran yang diajukan :

1.

Untuk
diharapkan
penelitian = menggunakan
Waterfall sampai
implementasi.
Untuk PT Alfajores Bali Enak, dapat
dijadikan sebagai gambaran tentang
sistem informasi penjualan dan
persediaan yang akan dibuat untuk
membantu pencatatan transaksi dan
proses pengarsipan.

Kedepannya hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat diimplementasikan
sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat.

penelitian
dapat

selanjutnya,
melakukan

metode
dengan tahapan
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